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ABSTRAK

Perkawinan antar umat berbeda agama menjadi sebuah isu yang
menimbulkan perdebatan hingga menuai pro dan kontra dalam pelaksanaanya.
Hal ini terjadi karena adanya peraturan yang berlaku dalam hukum positif di
Indonesia menyatakan bahwa perkawinan yang akan dicatatkan oleh negara
merupakan perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan agama dan kepercayaan
yang dianut oleh agama masing-masing. Hadirnya SEMA Nomor 2 Tahun 2023
tentang Petunjuk Bagi Hakim dalam Mengadili Perkara Permohonan Pencatatan
Perkawinan Antar-Umat yang Berbeda Agama mengundang banyak atensi dari
masyarakat internasional karena dianggap sebagai bentuk limitasi terhadap hak
untuk menikah dan bertentangan dengan hak asasi manusia yang bersifat universal
dan melekat pada tiap individu. Terciptanya sebuah norma dan hukum dalam
sebuah negara merupakan hasil kajian dengan pertimbangan yang berdasar pada
kultur sejarah yang ada hidup dalam suatu negara. Indonesia merupakan negara
yang berlandaskan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Terbukti dalam Pancasila
dan irah-irah hakim dalam memutus suatu perkara di pengadilan. Nilai agama
menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan sah atau tidak sebuah
perkawinan. Hal ini membuat hak atas perkawinan hanya dilakuakan secara
terbatas. Isu ini akan dikaji dalam penelitian ini dengan metode penelitian normatif

yuridis.

Kata kunci: Hak atas perkawinan, Perkawinan antar-umat berbeda agama, Hak

asasi manusia
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ABSTRACT

Inter-faith marriage has become an issue that raises debates and has
resulted in pros and cons in its implementation. In accordance to the regulations
which is applicable in positive law in Indonesia, a marriage that will be registered
by the state is a marriage that is carried out as well as performed in accordance
with the religion and beliefs adhered to by each religion. The presence of Supreme
Court Circular Letter Number 2 of 2023 concerning Guidelines for Judges in
Adjudicating Cases of Application for Registration of Marriages between People of
Different Religions and Beliefs has attracted a lot of attention from the international
community because it is considered as a form of limitation of the right to marry and
contradicts human rights that are universal and inherent in each individual. The
establishment of norms and laws in a country is the result of a study with
considerations based on the existing historical culture living in a country.
Indonesia is a state with strong religious values. It is reflected in Pancasila and the
judge's brief in deciding a case in court. The value of religion is one of the important
factors in determining whether a marriage is valid or not. This makes the right to
marriage only exercised in a limited manner. Along this journal, the right to marry for

interfaith couple is studied using normative method.

Keywords: Right to Marry, Inter-faith marriage, human rights
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